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ABSTRAK 
 
Auliya Putri : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik Kelas XII MIPA SMAN 6 Padang 

 
Kemampuan komunikasi matematis sangat penting dalam pembelajaran 

matematika, terutama dalam mengekspresikan permasalahan matematis. Oleh 
karena itu, peserta didik harus memiliki penguasaan kemampuan komunikasi 
matematis yang baik. Namun hasil observasi peserta didik kelas XII MIPA SMAN 
6 Padang menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
masih rendah. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran dan peserta didik kesulitan dalam mengemukakan 
langkah-langkah penyelesaian dari suatu permasalahan matematis. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe  Think Pair Share (TPS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik dan untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik selama diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS. 

Jenis penelitian ini adalah quasi exsperimen dan deskriptif dengan 
rancangan penelitian Randomized Control Group Only Design. Populasi pada 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XII MIPA SMAN 6 Padang dengan sampel 
penelitian yaitu kelas XII MIPA 1 dan MIPA 2. Instrumen penelitian ini berupa 
kuis dan tes kemampuan komunikasi matematis. Data perkembangan kemampuan 
ini dideskripsikan melalui hasil kuis, sedangkan hasil tes dianalisis dengan uji-t. 

Berdasarkan hasil kuis diperoleh bahwa perkembangan kemampuan 
komunikasi matematis meningkat dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, 
dan berdasarkan hasil analisis tes diperoleh bahwa kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS lebih baik daripada peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 
langsung. 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Pembelajaran Kooperatif, 
Think Pair Share 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan, karena dalam pelaksanaannya pelajaran matematika 

menjadi mata pelajaran wajib yang diajarkan untuk setiap jenjang pendidikan. Hal 

ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2022 pasal 

40 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Depdiknas: 2022) yang menyatakan 

bahwa, salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah adalah mata pelajaran matematika. Melalui pembelajaran 

matematika diharapkan peserta didik mampu mengembangkan kemampuan 

berpikirnya dan dapat memanfaatkan ilmu matematika untuk menyelesaikan 

masalah di kehidupan sehari-hari. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang termuat dalam lampiran 

Permendikbud No 8 tahun 2022 untuk tingkat sekolah menengah atas adalah 

memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu 

situasi ke dalam simbol atau model matematis (komunikasi dan representasi 

matematis). Selain itu, tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh 

National Council of Teacher of Mathematics NCTM (2000: 29), adalah: belajar 

untuk (1) berkomunikasi, (2) bernalar, (3) memecahkan masalah, (4) mengaitkan 

ide, (5) mempresentasikan ide-ide. Berdasarkan tujuan tersebut dapat dilihat bahwa 

pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya mengarahkan peserta didik untuk
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memahami konsep matematika dengan baik, tetapi juga memberi perhatian pada 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.  

Komunikasi matematis merupakan kecakapan seseorang dalam 

mengungkapkan pikiran mereka, dan bertanggungjawab untuk mendengarkan, 

menafsirkan, bertanya, dan menginterpretasikan antara ide satu dengan ide-ide yang 

lain dalam memecahkan masalah baik itu pada kelompok diskusi maupun di kelas 

(Fitriani dkk, 2018). Sedangkan menurut NCTM (2000) komunikasi merupakan 

bagian penting pada matematika dan pendidikan matematika. Komunikasi 

merupakan cara berbagi ide-ide dan memperjelas pemahaman. Melalui komunikasi, 

ide-ide menjadi objek yang dapat direfleksikan, diperbaiki, didiskusikan, dan 

dikembangkan. Proses komunikasi juga membantu membangun makna dan 

mempermanenkan ide-ide serta dapat memperumum atau menjelaskan ide-ide 

(Maulyda, 2020). 

Pikiran dan kemampuan tentang matematika peserta didik ditantang 

selama proses pembelajaran, sehingga komunikasi merupakan bagian penting dari 

peserta didik dalam menyampaikan hasil berpikir mereka secara lisan atau dalam 

bentuk tulisan. Dengan adanya komunikasi matematis akan memudahkan pendidik 

untuk dapat memahami kemampuan peserta didik dalam menginterpretasikan dan 

mengekspresikan pemahaman peserta didik dalam konsep yang mereka pelajari. 

Hal tersebut diharapkan dapat digunakan untuk semua tingkat (Zakiri, Pujiastuti, & 

Asih, 2018). 

Menurut Baroody (dalam Maulyda, 2020) menyebutkan sedikitnya ada 2 

alasan penting yang menjadikan komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu 
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ditingkatkan dikalangan peserta didik. Pertama, mathematics as language; 

matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir, alat menemukan pola, atau 

menyelesaikan masalah namun matematika juga sebagai suatu alat yang berharga 

untuk mengkomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat, dan cermat. Alasan 

kedua, mathematics learning as sosial activity  artinya sebagai aktivitas sosial yang 

melibatkan sekurangnya dua pihak yaitu pendidik dan peserta didik maupun peserta 

didik dengan peserta didik lainnya.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan saat PPL di SMAN 6 Padang 

terlihat bahwa model pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik di kelas adalah 

model pembelajaran langsung. Banyak peserta didik yang kesulitan dalam 

menyampaikan hasil pemikirannya, peserta didik masih keliru dalam mengubah 

soal-soal cerita yang berisikan tentang masalah dalam kehidupan sehari-hari ke 

dalam bentuk simbol atau bahasa matematika. Kebanyakan peserta didik selalu 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal cerita ini, padahal jika diberikan 

langsung model matematikanya, mereka bisa mengerjakan soal tersebut. Terlihat 

juga bahwa peserta didik hanya menunggu pendidik menjelaskan materi di papan 

tulis kemudian peserta didik mencatat di buku mereka. Selanjutnya juga terlihat  

sebagian peserta didik di dalam kelas merasa bosan sehingga menyebabkan peserta 

didik tidur di dalam kelas. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan masih 

menggunakan model pembelajaran langsung atau bersifat teacher centered  dimana 

pendidik mendominasi dalam proses pembelajaran daan kurang membiarkan 

peserta didik mengkonstruksi pemahamannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Serin 

(2018) pada masalah yang dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran yang 
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menyebabkan terjadinya passive learning. Dimana dalam proses pembelajaran 

berpusat pada guru, guru mendominasi prosedur pembelajaran dan memimpin 

dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas sampai apa yang menjadi tujuan 

pembelajaran dicapai  

Pembelajaran yang bersifat teacher centered ini memang cukup 

mengehemat waktu dalam menjelaskan sesuatu kepada kelompok banyak orang, 

namun harus diingat bahwasanya ini cukup banyak dikritisi karena model ini 

 pendidik dan peserta didik 

(Precious dan Freyisetan, 2020). Penulis juga menemukan hal yang sama dengan 

pengutipan tersebut bahwa dalam pembelajaran yang menggunakan metode teacher 

centered, pendidik dan peserta didik hanya sesekali melakukan dialog dua arah 

yaitu ketika melakukan tanya jawab saja dan itu hanya terbatas pada menjawab 

pertanyaan saja, tanpa adanya penindaklanjutan seperti penjelasan yang lebih 

mendalam atau membuat peserta didik untuk berpikir lebih mendalam terhadap 

pertanyaannya. 

Selanjutnya wawancara dengan pendidik di SMAN 6 Padang didapatkan 

informasi bahwa banyak peserta didik yang sebenarnya pintar dalam matematika, 

tetapi tidak mampu mengekspresikan atau menafsirkan apa yang ia pikirkan dengan 

baik, seakan-akan apa yang ia pikirkan hanya ia sendiri yang mampu 

memahaminya. Contohnya, ketika diberikan sebuah permasalahan peserta didik 

dapat menjawab dengan benar. Namun tidak mampu menjelaskan atau menuliskan 

bagaimana langkah-langkah penyelesaian jawabannya. Ini menyebabkan peserta 

didik menjadi kurang menafsirkan jawaban yang ia dapatkan. Dari hasil wawancara 
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tersebut terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih 

rendah. 

Kemudian untuk lebih mengetahui tingkat kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik juga didukung berdasarkan hasil tes observasi yang 

dilaksanakan pada tanggal 13-15 Maret 2023 di kelas XI MIPA 1-3 SMAN 6 

Padang. Soal tes yang diberikan kepada peserta didik terkait materi program linear. 

Soal tes disesuaikan dengan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis 

menurut NCTM yang akan diukur dalam penelitian ini. Melalui tes observasi 

tersebut diperoleh hasil skor kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas 

XI MIPA SMAN 6 Padang masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Deskripsi Skor dan Persentase Kemampuan Komunikasi Matematis 

No
Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 

Jumlah Peserta Didik dan Persentase 
yang memperoleh Skor 

0 1 2 3 4 

1 

Kemampuan mengekspresikan ide-
ide matematis melalui tulisan dan 
mendemonstrasikan nya serta 
menggambarkannya secara visual 

19 
10,7% 

21 
11,8% 

87 
49,2% 

32 
18,1% 

18 
10,2% 

2 

Kemampuan menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi matematika 
dan struktur-strukturnya untuk 
menyajikan ide-ide, menggambar-
kan hubungan-hubungan dengan 
model-model situasi 

18 
10,2% 

48 
27,1% 

77 
43,5% 

22 
12,4% 

12 
6,8% 

3 

Kemampuan memahami, 
menafsirkan, dan mengevaluasi 
suatu ide-ide matematis yang 
disajikan dalam bentuk tulisan atau 
visual. 

14 
7,9% 

59 
33,3% 

84 
47,6% 

6 
3,39% 

14 
7,9 

Sumber: Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Menurut NCTM 

Berdasarkan Tabel 1, deskripsi skor dan persentase kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik pada setiap soal yang diberikan masih rendah. 

Hal ini menunjukan bahwa masih banyak peserta didik yang masih kesulitan dalam 
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mengkomunikasikan matematika. Dari 177 orang peserta didik hanya beberapa 

yang memperoleh skor maksimal. Pada indikator 1 hanya 18 orang peserta didik 

yang memperoleh skor maksimal. Sedangkan pada indikator 2 hanya 12 orang yang 

memperoleh skor maksimal. selanjutnya pada indikator 3 hanya 14 orang peserta 

didik yang memperoleh skor maksimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa contoh 

jawaban peserta didik pada soal tes kemampuan komunikasi matematis yang telah 

dilakukan. Pada uraian berikut ditampilkan soal dan beberapa jawaban peserta 

didik. 

Gambarkanlah daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan 
berikut. Serta jelaskan langkah-langkah dalam menggambarkan daerah 
himpunannya! 

  

Jawaban salah seorang peserta didik dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Jawaban Peserta Didik 

Pada Gambar 1, peserta didik diminta untuk menggambarkan daerah 

himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan yang diberikan. Indikator yang 

berhubungan dengan soal tersebut adalah mengekspresikan ide-ide matematis 

melalui tulisan dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 

Pada jawaban yang diberikan oleh peserta didik, peserta didik mampu 

menggambarkan grafik pertidaksamaanya dan memberikan hasil akhir yang benar. 

Namun yang diharapkan dari soal, peserta didik tidak hanya memberikan hasil akhir 
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tetapi juga menuliskan alasan dan proses dari mendapatkan jawaban tersebut. Disini 

dapat dilihat bahwa peserta didik mampu untuk menjawab dengan benar, namun 

tidak mampu untuk menuliskan ide-ide matematika yang didapatkannya untuk 

menyelesaikan permasalahan. Peserta didik tidak memberikan langkah-langkah 

bagaimana menggambarkan daerah himpunan penyelesaiannya. Sehingga jika 

diberikan skor untuk menilai hasil jawaban peserta didik ini baru bisa diberikan 

skor 2. Karena peserta didik mampu menjawab soal dengan benar tetapi ada 

beberapa keterangan penting yang tidak ditulis seperti menentukan titik ujinya. Hal 

ini sama juga ditemui sewaktu peserta didik menjawab soal kedua yaitu sebagai 

berikut: 

Perhatikan gambar berikut. 

 

Tentukan sistem 
pertidaksamaan dari daerah 
penyelesaian yang diarsir pada 
gambar tersebut. Serta 
jelaskan bagaimana cara 
menentukan tanda 
pertidaksamaan dari grafik 
tersebut! 

Gambar 2. Grafik Sistem Pertidaksamaan Linear 

Jawaban salah satu seorang peserta didik dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Jawaban Peserta Didik 
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Pada soal kedua indikator yang dinilai adalah memahami, menafsirkan dan 

mengevaluasi suatu ide-ide matematis yang disajikan secara tulisan atau visual. 

Dapat dilihat pada soal kedua peserta didik diminta untuk menentukan sistem 

pertidaksamaan linear dari grafik. Dalam pengerjaan soal ini peserta didik 

diharapkan dapat memodelkan grafik tersebut ke dalam bahasa matematika. 

Terlihat dari jawaban peserta didik pada gambar 3 hanya langsung menentukan 

bentuk pertidaksamaan linear. Hal ini menunjukan peserta didik kesulitan dalam 

menuliskan bagaimana cara menentukan persamaan garis yang melalui kedua titik 

dan juga tidak menjelaskan bagaimana menentukan tanda pertidaksamaan dari 

grafik yang diketahui. Sehingga skor yang dapat diperoleh oleh peserta didik dalam 

menjawab soal no 2 ini adalah 1. Karena peserta didik mampu menjawab dengan 

benar tetapi tidak ada alasan atau bukti bahwa jawaban yang diperoleh melalui 

prosedur yang benar. Hal ini menunjukan bahwa indikator kedua dari kemampuan 

komunikasi matematis masih rendah. 

Selain itu peserta didik juga kurang mampu menggunakan istilah-istilah, 

notasi-notasi matematika untuk menyajikan ide-ide matematis. Berdasarkan hasil 

skor tes kemampuan komunikasi matematis hanya sedikit yang mampu 

mendapatkan skor maksimal. Kesulitan peserta didik dalam memenuhi indikator 

tersebut dapat dilihat dalam jawaban peserta didik pada gambar 3 dengan soal 

seperti berikut. 

Bu Susi menggunakan gerobak untuk menjual roti keju dan roti coklat. Harga 

pembelian untuk roti keju Rp.5.000,00 per bungkus dan roti coklat Rp.3.000,00 

per bungkus. Modalnya hanya Rp.300.000,00 dan muatan gerobak tidak 

melebihi 300 bungkus. Dari penjualan roti tersebut Bu Susi memperoleh 
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keuntungan Rp.1.000,00 dari sebungkus roti keju dan Rp.700,00 dari 

sebungkus roti coklat. Buatlah model matematika yang tepat dari 

permasalahan tersebut! 

Jawaban salah seorang peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Jawaban Peserta Didik 

Gambar 4 terlihat peserta didik menulis ulang soal tersebut pada bagian 

diketahui, artinya peserta didik dapat menerjemahkan permasalahan yang diberikan 

dalam bentuk soal cerita tersebut. Pada soal ini, diharapkan peserta didik mampu 

menyatakan kalimat tersebut ke dalam bahasa matematika dan menyajikan ide-ide 

yang diperoleh dari permasalahan tersebut ke dalam bentuk pertidaksamaan melalui 

sebuah pemisalan. Dari jawaban peserta didik, seharusnya peserta didik 

memisalkan pisang keju dengan x dan pisang coklat dengan y. Kemudian dari 

pemisalan tersebut didapatkan fungsi kendala dari masing-masing pernyataan yaitu 

 dan   dan fungsi objektifnya yaitu 

 Sehingga jika diberikan skor untuk menilai hasil jawaban peserta didik ini 

baru bisa diberikan skor 1.  

Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari hasil tes kemampuan 

komunikasi peserta didik tersebut menunjukan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik masih rendah karena peserta didik belum mampu mencapai 



10 
 

 
 

skor maksimal untuk masing-masing soal, artinya indikator kemampuan 

komunikasi matematis belum terpenuhi. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis disebabkan karena peserta 

didik kurang aktif dalam pembelajaran (Sartyka et al., 2021). Pembelajaran 

matematika di kelas pada umumnya masih terpusat pada pendidik, yang 

menyebabkan peserta didik menjadi kurang tertarik dan tidak kreatif dalam 

mengungkapkan gagasan/ide saat belajar. Peserta didik hanya mencontoh dan 

mencatat bagaimana cara menyelesaikan soal yang telah diajarkan oleh pendidik. 

Jika diberikan soal berbeda, peserta didik bingung dan tidak tahu dari mana mulai 

bekerja (Herdiyanti et al., 2014). 

Masalah rendahnya kemampuan komunikasi matematis ini jika dibiarkan 

saja maka salah satu tujuan pembelajaran matematika tidak tercapai. Hal ini juga 

akan mengganggu kemampuan komunikasi matematis peserta didik, akibatnya 

sedikit sekali peserta didik yang mampu menyampaikan ide/gagasan matematisnya 

secara lisan atau tulisan untuk memperjelas suatu keadaan. Mereka akan kesulitan 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari yang membutuhkan kemampuan komunikasi 

matematis. Dampak lainnya, proses pembelajaran bersifat satu arah. Karena peserta 

didik cenderung diam dan menerima saja apa yang dijelaskan. Mereka tidak 

memiliki motivasi untuk mengkomunikasikan ide-idenya (Oktaviani, 2022). 

Menyikapi hal tersebut, maka dilakukan suatu upaya untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik (Ninggrum, 2016). Dalam upaya ini diperlukan suatu model pembelajaran 

yang efektif di kelas. Salah satu alternatif model pembelajaran kooperatif yang 
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dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yaitu dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Pembelajaran TPS 

merupakan model pembelajaran yang memberikan lebih banyak kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri dan berpasangan dalam merespon 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat terlibat aktif dalam pembelajaran di 

kelas (Perwitosari et al., 2018). 

Model TPS merupakan teknik pembelajaran kooperatif yang pertama kali 

dikemukakan oleh Frank Lyman pada tahun 1981. Teknik ini berisi tiga langkah, 

yaitu think, pair, dan share. Langkah pertama adalah think atau berpikir secara 

individual. Fase ini berupaya untuk menempatkan peserta didik untuk memikirkan 

pertanyaan atau masalah yang diberikan, waktu yang terbatas untuk berpikir, 

mengatur pikiran mereka, dan merumuskan ide atau jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan (Raba, 2017). Selanjutnya mereka berpindah untuk 

saling berpasangan dan mendiskusikan jawaban mereka tersebut.  

Strategi TPS adalah sebuah strategi diskusi kelompok yang merupakan 

konsep pedagogik yang bersifat partisipatif melalui interaksi sosial, kebersamaan, 

dan komunikasi yang berorientasi pada tingkatan (Henry, 2018). Sedangkan 

menurut Abidin dkk, (2018) menjelaskan bahwa TPS adalah metode pembelajaran 

yang dikembangkan dengan menggabungkan metode pembelajaran mandiri dan 

kelompok. Dengan TPS ini, peserta didik akan terbantu dalam mengubah perilaku 

positif dalam kemampuan komunikasi yang terjadi saat mereka mendengarkan satu 

sama lain dan memunculkan sikap saling menghargai. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka akan dilakukan 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Peserta Didik Kelas XII MIPA  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 

2. Peserta didik kesulitan dalam mengemukakan langkah-langkah penyelesaian 

dari sebuah masalah yang diberikan 

3. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas XII MIPA SMAN 6 

Padang masih rendah 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka permasalahan 

yang dibahas pada penelitian ini dibatasi pada rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik kelas XII MIPA SMAN 6 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

langsung di kelas XII MIPA SMAN 6 Padang? 
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2. Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS di kelas XII SMAN 

6 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 

belajar antara menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung di kelas XII MIPA SMAN 6 

Padang. 

2. Untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS di 

kelas XII MIPA SMAN 6 Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang dapat 

diterapkan dalam menjalankan profesi mengajar nantinya. 

2. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan untuk dapat menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 

4. Penelitian lain, sebagai bahan referensi dan masukan awal melakukan 

penelitian selanjutnya dan menambah ilmu pengetahuan. 


